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PELAJARAN QUR’ANIYAH 

 

ا الَّذِينا  } آمانُوا كُتِبا عالايْكُمُ الصِ ياامُ كاماا كُتِبا عالاى الَّذِينا مِنْ ق ابْلِكُمْ  يَا أاي ُّها
مًا ماعْدُودااتٍ ۚ فامانْ كاانا مِنْكُمْ ماريِضًا أاوْ عالاىٰ سافارٍ فاعِدَّةٌ مِنْ  لاعالَّكُمْ ت ات َّقُونا أايََّ

مٍ أُخارا ۚ واعالاى الَّذِينا يطُِيقُوناهُ فِدْياةٌ طا  عاامُ مِسْكِيٍن ۖ فامانْ تاطاوَّعا خايْْاً ف اهُوا خايٌْْ أايََّ
تُمْ ت اعْلامُونا  شاهْرُ راماضاانا الَّذِي أنُزِلا فِيهِ الْقُرْآنُ لاهُ ۚ واأانْ تاصُومُوا خايٌْْ لاكُمْ ۖ إِنْ كُن ْ

هْرا ف الْياصُمْهُ وامان هُدًى لِ لنَّاسِ وابايِ نااتٍ مِ نا الْْدُاى واالْفُرْقاانِ فامان شاهِدا مِنكُمُ الشَّ 
مٍ أُخارا يرُيِدُ اللََُّّ بِكُمُ الْيُسْرا والا يرُيِدُ بِكُمُ  كاانا ماريِضًا أاوْ عالاى سافارٍ فاعِدَّةٌ مِ نْ أايََّ

اكُمْ والاعالَّكُمْ تاشْكُرُونا{  وُا اللََّّا عالاى ماا هادا  الْعُسْرا والتُِكْمِلُوا العِْدَّةا والتُِكابِِ 
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa, (yaitu) 

dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa diantara kamu ada 

yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 

berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan 

wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 

berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. 

Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah 

yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui. Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan Al-Quran 

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 

itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa 

di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 

hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam 

perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak 

hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 

kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan 

hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya 

kamu bersyukur.” [QS al-Baqoroh : 183-185] 
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PELAJARAN YANG DAPAT DIPETIK : 

1. Allâh menyeru kepada orang-orang yang beriman untuk berpuasa. Jadi, puasa 

adalah amalannya orang-orang yang beriman. 

2. Puasa adalah ibadah yang sudah ada pada syariat nabi-nabi sebelum Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم. 

3. Tujuan berpuasa adalah untuk menjadi pribadi yang bertakwa kepada Allâh. 

Takwa itu sendiri adalah seseorang yang menjadikan antara dirinya dengan 

kemurkaan Allâh suatu “perisai” yang ia berlindung dengannya, yaitu dengan cara 

menaati semua perintah Allâh dan menjauhi semua larangan-Nya. 

4. Puasa itu salah satu amal kebajikan. 

5. Ramadhan itu sudah tertentu bilangan hari-harinya, antara 29 atau 30 hari. 

Penentuannya berdasarkan ru’yatul hilâl (melihat bulan muda). Karena itu, 

hendaknya berpuasa dengan menyempurnakan bilangan hari-harinya 

6. Bulan Ramadhan adalah bulan spesial, yang mana al-Qur’an diturunkan di bulan 

ini. Di bulan ini pula kata Nabi صلى الله عليه وسلم pintu-pintu langit, pintu surga dan pintu rahmat 

dibuka. Pintu-pintu neraka ditutup, setan-setan dibelenggu. 

7. Al-Qur’an itu adalah Hudâ (petunjuk) bagi manusia, dan Bayyinât (penjelasan-

penjelasan tentang petunjuk) tersebut serta sebagai Furqân (pembeda antara 

yang haq dengan yang bâthil, yang benar dengan yang salah, yang lurus dengan 

yang sesat). 
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8. Siapa yang berjumpa dengan bulan Ramadhan ini, yaitu apabila telah ditetapkan 

dengan melihat hilal (bulan) atau diputuskan oleh ulil amri, maka wajib baginya 

berpuasa.  

9. Namun bagi orang yang SAKIT (yang tidak memiliki kemampuan dan kekuatan 

untuk berpuasa), dan orang yang sedang SAFAR (yang sedang bepergian jauh, 

karena di dalam safar itu terdapat masyaqqoh / kesulitan dan kata Nabi, safar itu 

potongan dari adzab), maka boleh tidak berpuasa. Namun wajib bagi mereka 

menggantinya (qodho) para hari yang lain 

10. Orang sakit yang tidak diprediksikan kesembuhannya, atau orang tua yang jompo, 

atau wanita yang sedang hamil dan menyusui, maka boleh mengganti puasanya 

dengan cara membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang fakir miskin 

sejumlah hari yang ditinggalkan. 

11. Ini semua menunjukkan bahwa Islam itu adalah agama yang mudah, karena Allâh 

menghendaki kemudahan, dan tidak menginginkan kesukaran bagi hamba-

hamba-Nya. Perintahnya selalu dikaitkan dengan istithô’ah (kemampuan) 

sedangkan Allâh tidak akan membebani manusia melebihi dari kemampuan 

mereka. 

12. Orang yang Allâh izinkan bisa berpuasa di bulan Ramadhan, adalah salah satu 

nikmat Allâh yang terbesar. Karena itu hendaknya dia memuji, mengagungkan dan 

menyanjung Allâh, karena ini merupakan bentuk rasa syukur. 
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PENGANTAR 
 

URGENSI MENDIDIK DAN MELATIH ANAK UNTUK BERIBADAH SEMENJAK DINI 

Ayah dan Bunda, 

Kita wajib meyakini bahwa anak-anak kita itu  

1. Diciptakan Allâh dalam bentuk yang paling baik (fî ahsani taqwîm). Allâh جل جلاله 

berfirman : 

قْوِيٍ  انا فِ أاحْسانِ ت ا نْسا لاقْناا الِْْ  لاقادْ خا

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya.” [QS at-Tîn : 4] 

2. Diciptakan Allâh di atas fitrah dan hanif .  Allâh جل جلاله berfirman : 

ينُ افاأاقِمْ واجْهاكا  هاا ۚ لاا ت ابْدِيلا لِِالْقِ اللََِّّ ۚ ذاٰلِكا الدِ  نِيفًا ۚ فِطْراتا اللََِّّ الَّتِِ فاطارا النَّاسا عالاي ْ ينِ حا لْقايِ مُ لِلدِ 

 والاٰكِنَّ أاكْث ارا النَّاسِ لاا ي اعْلامُونا 

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan hanif (lurus) kepada agama Allah; (tetaplah 

atas) fithrah Allah yang telah menciptakan manusia di atas fithrah itu. Tidak ada 

perubahan pada fithrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui.” [QS ar-Rûm : 30] 
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Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda :  

راَن ه  مَا م   نْ مَوْلوُدٍ إ لَّا يوُلَدُ عَلَى الْف طْرةَ  فَأبََ وَاهُ يُ هَو  دَان ه  وَيُ نَص    

“Setiap bayi dilahirkan di atas fitrah, namun kedua orang tuanya yang 

menyebabkan mereka menjadi Yahudi atau Nasrani.” [HR Bukhari : 6110]  

Juga sabda صلى الله عليه وسلم dalam hadits Qudsi :  

مْ  هُمْ عَنْ د ين ه  يُن فاَجْتَالتَ ْ هُمْ الشايَاط  مُْ أتََ ت ْ  إ نّ   خَلَقْتُ ع بَاد ي حُن َفَاءَ كُلاهُمْ وَإ نَّا

“Aku ciptakan hamba-hamba-Ku itu hunafâ` (lurus), namun setan datang dan 

memalingkannya dari agamanya.” [HR Muslim : 5109] 

3. Diciptakan tabiatnya sebagai pembelajar, padahal mereka dikeluarkan dari 

rahim-rahim sang ibu dalam keadaan tidak mengetahui apapun, karena Allâh 

telah menginstall kepada manusia instrumen pembelajar, seperti : pendengaran, 

pengelihatan dan af’idah (hati nurani/logika berfikir). Allâh جل جلاله berfirman : 

مْعَ وَالْْبَْصَارَ وَالْْفَْ  هَاتكِمُْ لََ تعَلْمَُونَ شَيْئاً وَجَعَلَ لكَمُُ السه ُ أخَْرَجَكمُْ مِنْ بطُُونِ أمُه ئدَِةَ ۙ لعَلَهكمُْ تشَْكرُُونَ وَاللَّه  

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar 

kamu bersyukur. [QS an-Nahl : 78] 

4. Sifat dan tabiat pembelajar inilah yang akan mendukung eksistensi manusia di 

muka bumi ini sebagai khalifah fîl ardhi yang bertujuan MENEGAKKAN 

PERIBADATAN HANYA KEPADA ALLÂH, sehingga bisa menggapai kebaikan di 

dunia dan di akhirat. 
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Karena itulah, kita sebagai orang tua berkewajiban untuk menjaga fitrah anak-anak 

kita agar tidak rusak dan menyimpang; mendidik, menumbuhkan dan melatih 

mereka dengan cara merangsang fitrah pembelajaran mereka agar dapat menjadi 

hamba Allâh yang muwahhid (mentauhidkan Allâh semata di dalam peribadatan). 

Menjadi hamba yang shâlih yang dapat manfaatnya akan kembali kepada orang tua 

sendiri. 

Diantara kunci keberhasilan pendidikan anak, kita harus memahami fase 

perkembangan anak, sehingga kita bisa menerapkan metode pendidikan yang paling 

tepat dan sesuai. Inilah yang disebut dengan HIKMAH di dalam mendidik. 

Hikmah itu sendiri maknanya adalah “menempatkan sesuatu secara tepat pada 

proporsinya, di momen yang pas dan dengan cara yang sesuai.” 

Karena itu, mendidik anak usia 4 tahun, tentunya berbeda dengan anak usia 8 tahun. 

Anak berusia 9 tahun juga berbeda cara mendidiknya dengan anak usia 11 tahun, dst. 

Hal ini wajib difahami dan diketahui oleh para orang tua, sehingga tidak malah 

merusak fitrah sang anak. 

Para pakar dan ilmuwan pendidikan muslim, membagi fase usia anak menjadi 4 :  

1. FASE THUFÛLAH ➔ Usia 0 sd 7 tahun 

2. FASE MUMAYYIZ ➔ Usia 7 sd 10 tahun 

3. FASE MURAHIQ ➔ Usia 10 sd 14/15 tahun (baligh) 

4. FASE BALIGH ➔ Usia Baligh sd meninggal dunia 
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Pembagian ini berdasarkan hadits Nabi صلى الله عليه وسلم yang dishahihkan Syaikh al-Albânî 

rahimahullâhu dalam Irwâ`ul Ghalîl (no 247) : 

لصالاة  وَهُمْ أبَْ نَاءُ  ع  مُرُوا أوَْلَّدكَُمْ بِ  ن َهُمْ فِ  الْمَضَاج  هَا وَهُمْ أبَْ نَاءُ عَشْرٍ ، وَفَ ر  قوُا بَ ي ْ ن يَن ، وَاضْر بوُهُمْ عَلَي ْ   سَبْع  س 

"Perintahkan anak-anak kalian untuk melakukan shalat saat usia mereka tujuh tahun, 

dan pukullah mereka saat usia sepuluh tahun serta pisahkan tempat tidur mereka."  

Hadits di atas menunjukkan bahwa : 

1. Anak-anak mulai diperintahkan untuk sholat pada usia 7 tahun. Artinya di bawah 

usia 7 tahun, mereka hanya diperkenalkan dan diajak saja. Tidak boleh dipaksa. 

2. Anak-anak usia 10 tahun yang tidak mau sholat, maka boleh dipukul. Maksud 

pukulan di sini adalah pukulan yang mendidik dan kasih sayang, bukan pukulan 

yang menyiksa dan menyakiti. Nabi صلى الله عليه وسلم tidak pernah memukul anak kecil, karena 

itu para ulama menjelaskan bahwa pukulan itu adalah solusi terakhir apabila sang 

anak masih bersikeras tidak mau sholat. Artinya, anak di bawah usia 10 tahun 

yang sudah diperintahkan sholat namun masih enggan, tidak boleh dihukum dan 

dipukul. Selain itu, tempat tidur mereka dipisah antara anak laki dan wanita.  

Dari sini, dapat kita perinci lagi sebagai berikut : 
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A. FASE THUFÛLAH (0 SD 7 TAHUN) 

Ini adalah Fase penumbuhan keimanan. Fase ini, dibagi lagi oleh sebagian para pakar 

pendidikan menjadi 2 fase : 

1. Fase Thufûlah Shughrâ yaitu usia 0 sd 2 tahun ➔ Usia menyusui. 

Pada fase ini, attachment (ikatan) anak dan ibu sangat kuat. Anak bisa merasakan 

aliran emosi dan perasaan sang ibu. Jika sang ibu selalu dekat dengan Allâh, 

merasakan kedamaian dan ketentraman, sang anak juga akan sama 

merasakannya. Begitu pula sebaliknya. 

Di usia ini, meski anak sangat terbatas dalam berkomunikasi verbal, namun 

mereka sudah bisa memahami kebanyakan bahasa ibu, bahkan sangat empati 

dengan ibunya. Kemampuan memori dan mendengarnya menuju kesempurnaan, 

karena itu hendaknya orang tua (terutama ibu) banyak membaca al-Qur’an, 

berdzikir, membiasakan menyebut lafzhul jalâlah (nama Allâh), beramal shalih, 

dll. Sehingga ini akan sangat mempengaruhi sang anak. Ibu juga hendaknya 

mengajak berbicara anaknya, karena sang anak bisa membedakan suara ibunya 

dan selainnya semenjak dari lahir.  

Yang tidak kalah penting adalah anjuran untuk menyusui sang anak dan 

menyapihnya hingga usia 2 tahun. Aktivitas menyusui sang ibu dengan sang anak 

adalah bonding yang sangat kuat, setelah sebelumnya mereka berada dalam satu 

tubuh, kemudian terpisahkan saat sang anak lahir. Aktivitas menyusui adalah 

aktivitas paling tepat di dalam mendidik sang bayi. Sang ibu bisa mengajak 
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ngobrol sang bayi, memberinya nasehat, sering menyebut lafazh Allâh, dzikir dan 

berdoa.  

2. Fase Thufûlah Kubrâ yaitu usia 2 sd 7 tahun ➔ Usia kanak-kanak. 

Pada usia ini, perkembangan bicara anak mulai berkembang. Karena itu, orang tua 

harus stick berbicara kepada anak dengan Bahasa ibu dan tidak mengajarkan 

Bahasa selain Bahasa ibu sehingga anak sudah faham dan bisa mengekspresikan 

keinginannya dengan Bahasa tersebut. Menjejali anak dengan banyak Bahasa akan 

menyebabkan kebingungan dan kemunduran anak di dalam berbahasa. 

Selain itu, anak di usia ini, fase imajinasinya sangat kuat. Sehingga ini fase yang 

paling tepat di dalam menanamkan KECINTAAN KEPADA ALLÂH 

(Mahabbatullâh). Anak dikenalkan dengan Allâh sang penciptanya, sifat-sifat-Nya, 

dan kebesaran-Nya. Anak juga dikenalkan dengan sebagian makluk-makhluk-Nya. 

Di usia ini pula anak dididik untuk selalu bersyukur kepada Allâh, kemudian 

kepada orang tuanya. 

Tiga hal utama yang harus ditumbuhkan pada anak di usia ini, yaitu ia mengenal 

PENCIPTA-nya, mengenal DIRI-nya sendiri dan mengenal ORANG TUA-nya. Dari 

mengenal ini, maka akan tumbuh rasa cinta (mahabbab), sehingga anak juga akan 

mudah bersyukur dan berterima kasih. Selain itu juga anak mulai dikenalkan 

dengan Nabi-nya, al-Qur’an dan keindahan agama Islam.  

Ini juga fase penanaman ADAB dan KARAKTER (manner). Anak dari usia dini, 

sebelum diajarkan ilmu, sudah diajarkan adab terlebih dahulu, dan dibiasakan 
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dengan adab-adab Islami. Seperti adab makan dan minum, adab ke kamar mandi, 

adab tidur, dll. Para salaf terdahulu mengatakan : “al-Âdab qoblath Tholab” 

(belajar adab dulu sebelum belajar ilmu). 

Usia thufûlah kubrâ ini juga merupakan usia bermain-main. Karena tabiat anak 

usia ini adalah memiliki curiosity (rasa ingin tahu yang besar), senang bermain 

dan mengeksplor alam sekitarnya, sehingga sensoriknya pun akan terangsang dan 

bisa berkembang sempurna.  

Tiap anak juga khas dan unik, tidak semuanya sama. Ada anak yang lebih senang 

bermainnya dengan melihat (observasi), ada yang senang mendengarkan, ada 

yang senang aktif bergerak, dll. Orang tua harus memahami hal ini agar bisa 

mengarahkan gaya belajar anak di fase berikutnya. 

Kesalahan yang seringkali dilakukan oleh orang tua adalah, kurang sabar di dalam 

menyikapi anak. Ada yang memarahi, membentak, bahkan memukul anak di usia 

ini. INGAT, ANAK DI USIA INI TIDAK BOLEH DIPUKUL DAN DIBENTAK, karena 

akan merusak fitrah mereka. Anak di usia ini juga tidak boleh DIPAKSA dan 

DIBERIKAN ATURAN YANG STRICT (KETAT). Biarkan mereka bermain sambil 

belajar, sesuai dengan potensinya, kita sebagai orang tua hanya menstimulasi 

fitrah pembelajarnya saja. 

Di usia ini juga hendaknya orang tua tidak melakukan pendekatan dengan cara 

MENAKUT-NAKUTI. Termasuk menakuti anak dengan neraka, siksa dan 

semisalnya.  
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B. FASE MUMAYYIZ (7 sd 10 TAHUN) 

Di Fase ini, akal dan penalaran sang anak sudah mulai terbuka dan berkembang. Anak 

sudah bisa menalar sesuatu apakah berbahaya atau tidak? Baik ataukah buruk? 

Sehingga ini fase yang sangat penting untuk diperhatikan. Di fase ini, Nabi 

memerintahkan anak untuk mulai sholat. Karena, di usia ini indera pembelajar anak 

sudah mendekati kesempurnaan. Mereka sudah bisa meniru dengan sempurna. 

Sudah mampu memahami perintah, arahan dan perkataan orang lain dengan lebih 

baik. Sudah bisa mengetahui dampak dan akibat dari perbuatannya, meski belum 

sempurna. Karena itu, Nabi hanya mencukupkan untuk memerintahkan anak sholat 

di usia ini, tanpa diirigi dengan hukuman (uqubah) apabila mereka melanggar atau 

enggan. 

Karena itulah, fase ini adalah fase yang sangat baik untuk menanamkan Rojâ 

(harapan) kepada Allâh dan menekankan balasan-balasan yang baik dari Allâh bagi 

hamba-hamba-Nya adalah pada usia ini. Di usia ini, kemampuan belajar anak melesat 

baik, sehingga pendekatan dengan secara memotivasi, mendorong, mensugesti 

dengan memberikan harapan-harapan balasan yang baik dari Allâh sangat tepat 

diterapkan. 

Ketika mereka melakukan sholat, maka dipuji dan disampaikan bahwa Allâh akan 

memberikan pahala yang banyak. Allâh menyediakan surga yang sangat indah, yang 

mengalir sungai-sungai di dalamnya. Di dalam surga semuanya penuh dengan 
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kenikmatan dan keindahan tiada tara, yang tidak mampu dijangkau oleh akal saking 

indahnya. Memotivasi sang anak dengan cara ihtisâb (mengharapkan balasan) dari 

Allâh adalah sangat baik, sehingga mereka akan senang untuk melakukan ibadah dan 

amal shalih. 

 

C. FASE MURAHIQ (10 sd 14 TAHUN/BALIGH) 

Fase murâhiq adalah fase pra-baligh. Di fase ini, anak sudah memiliki kemampuan 

berfikir, menalar dan logika yang baik. Kemampuan kognitifnya sudah sempurna, 

sehingga di fase ini anak sudah bisa menentukan sesuatu bagi dirinya sendiri. Bahkan 

di dalam bukuh fikih, anak usia ini sudah bisa menjadi mahram safar bagi ibu atau 

saudarinya. 

Usia ini, adalah usia persiapan penerimaan beban taklif syariat. Karena itu, 

pemaksaan dan metode penghukuman dapat diterapkan pada fase ini sesuai dengan 

hajat  (kebutuhan)-nya. Di usia inilah, Nabi صلى الله عليه وسلم membolehkan untuk memukul anak 

yang enggan sholat setelah diberitahu, tentunya ini adalah alternatif terakhir dan 

pukulan yang dilakukan adalah untuk ta’dîb (mendidik) bukan ta’dzîb (menyiksa). 

Di usia ini, metode menanamkan rasa takut (khauf) kepada Allâh lebih ditekankan. 

Anak dijelaskan hukuman, adzab dan siksa neraka yang telah Allâh siapkan bagi 

orang-orang yang membangkang dan menentang. Orang tua boleh memberikan 

ancaman dan hukuman kepada anak apabila mereka menentang atau melanggar. 
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Kemampuan belajar dan mempergunakan instrumen belajarnya di usia ini berada 

pada puncaknya. Kemampuan logika, kognitif dan berfikir juga sudah mulai matang. 

Metode diskusi dengan argmentasi-argumentasi logis sudah bisa diterapkan  pada 

anak usia ini. Metode dialog santai namun terarah, bukan metode dialog yang bersifat 

mendikte/doktrin yang lebih pas digunakan di fase thufûlah, atau dialog yang bersifat 

“dengar dan jawab” yang lebih cocok digunakan di fase mumayyiz. Namun metode 

yang digunakan adalah dialog bebas, terarah, argumentatif dan logis. Diskusi yang 

membuka kesempatan bicara secara bebas kepada anak, sehingga anak bisa 

berbicara dengan lepas dan jujur. Diskusi yang realistis, namun tetap dalam bingkai 

kasih sayang dan nasehat. 

Penjabaran tentang tanggung jawab, peran dan kewajiban sang anak bisa dilakukan 

secara detail di fase ini. Termasuk dampak, akibat, kausalitas, konsekuensi dan 

sanksi/hukuman atas suatu perbuatan. Agar, saat si anak sudah mencapai baligh, 

maka ia akan menjadi orang yang bertanggung jawab, mandiri dan bertakwa. 

 

D. FASE BALIGH 

Ini adalah fase seorang anak telah menjadi dewasa. Ia telah menjadi mukallaf  yang 

sudah menerima beban syariat dari Allâh untuk beribadah. Ia sudah bertanggung 

jawab dengan dirinya sendiri, termasuk urusan nafkahnya. Orang tua sudah tidak  

memiliki wewenang melainkan mengarahkan dan menasehati saja.  
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Ini fase memanen pendidikan yang telah dilakukan. Jika, pendidikan di 3 fase 

sebelumnya baik dan berhasil, maka akan menghasilkan sosok manusia yang shalih, 

baik, mandiri dan bertanggung jawab. Jika fase pendidikan sebelumnya keliru atau 

salah, maka akan menghasilkan sosok manusia yang cacat pula.  
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TIPS DAN KIAT MENDIDIK ANAK BERPUASA DI BULAN 

RAMADHAN 

 

A. ANAK USIA 0 sd 2 TAHUN (THUFÛLAH SHUGHRÔ) 

Apakah anak thufûlah shughrâ (bayi) bisa dididik berpuasa? Memang, mereka belum 

bisa dididik secara langsung untuk berpuasa. Namun, mereka bisa dididik melalui 

peran sang ibu yang menyusuinya. Sang ibu sembari menyusui atau membersamai 

sang anak, bisa bercerita -bahkan berceramah- kepada sang anak tentang keutamaan 

bulan Ramadhan. Sang ibu bisa membaca ayat-ayat al-Qur’an atau hadits-hadits Nabi 

dan memperdengarkannya kepada sang anak.  

Meski sang anak belum bisa memahami perkataan verbal sang ibu, namun bahasa 

emosi, bahasa tubuh dan bahasa ibu itu sejatinya bisa difahami sang anak. Apalagi 

indera pendengarannya dan pengelihatannya sudah berkembang meski belum 

sempurna, anak tetap bisa merespon suara, sentuhan, belaian, gestur, mimik wajah, 

dll dari lingkungan sekitar. Karena itu, jangan menganggap remeh atau tidak berguna 

berbicara dengan bayi, apalagi perkataan yang berisi kebaikan, berisi al-Qur’an dan 

hadits Nabi, berisi dzikir dan lafazh Allâh جل جلاله, berisi ilmu dan hikmah, maka ini semua 

akan bisa merasuk ke sanubari dan memori bawah sadar sang bayi -insya Allâh-, 

sehingga ia akan terbiasa -bahkan tidak merasa asing- ketika bulan Ramadhan datang 

kembali.  
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Yang dapat ayah bunda lakukan pada si 0-2 tahun pada bulan Ramadhan: 

• Ajarkan kalimat tauhid dan maknanya: 

• Tampakkan wajah gembira ketika sahur dan berbuka 

• Memperdengarkan bacaan Al-Qur’an oleh ayah dan bunda sendiri diwaktu-

waktu tertentu (terjadwal) 

• Memperbanyak membicarakan keutamaan bulan ramadhan terutama ketika 

menyusui sambil menatap kedua matanya dan membelai kepalanya 

• Ayat-ayat Al-Qur’an mengenai puasa yang dapat diperdengarkan: 

• Hadits-hadits nabi mengenai puasa yang dapat diperdengarkan: 

 

B. ANAK USIA 2 sd 7 TAHUN (THUFÛLAH KUBRÔ) 

Anak usia thufûlah Kubrâ atau kanak-kanak, juga belum diperintahkan untuk 

berpuasa. Bahkan mereka belum terikat dengan beban syariat sama sekali. Mereka 

tidak diperintah untuk sholat, puasa, dan ibadah lainnya. Namun, anak dalam fase ini 

adalah fase penumbuhan keimanan, fase penanaman cinta kepada Allâh, al-Qur’an, 

Nabi dan Islam. Fase mereka dikenalkan tentang sifat-sifat Tuhan mereka Yang Maha 

Ghaib namun Ilmunya meliputi segala sesuatu. 

Mereka diajarkan untuk mengenal Rabb mereka, mengenal diri mereka sendiri, orang 

tua dan alam sekitar mereka. Mereka dididik untuk belajar bersyukur, baik kepada 

Allâh, kepada orang tua dan selainnya. 
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Yang dapat ayah bunda lakukan pada si 3-7 tahun pada bulan Ramadhan:  

- Mendidik dan mengajari anak-anak, bahwa Ramadhan adalah bulan yang paling 

mulia dibandingkan bulan-bulan lainnya. Karena di bulan ini al-Qur’an diturunkan 

kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, pintu-pintu surga dan langit dibuka, setan-setan 

dibelenggu, pintu neraka ditutup rapat-rapat, dll. Anak di usia ini lebih mudah 

dijelaskan tentang perkara ghaib, karena imajinasi mereka masih kuat, bahkan 

seringkali masih tersamar bagi mereka antara dunia nyata dengan imajinasi. 

- Mendidik dan mengajari mereka bahwa Allâh mencintai orang-orang yang 

berpuasa.  

- Puasa adalah satu-satunya ibadah yang pahalanya akan dibalas sendiri oleh Allâh. 

Sebagaimana sabda Nabi صلى الله عليه وسلم yang meriwayatkan firman Allâh جل جلاله : 

ُ عَزه وَجَله : إِلَه  كُل   ) عَمَلِ ابْنِ آدمََ يضَُاعَفُ الْحَسَنَةُ عَشْرُ أمَْثاَلِهَا إِلىَ سَبْعمِائةَ ضِعْفٍ ، قاَلَ اللَّه

وْمَ فإَنِههُ لِي وَأنَاَ أجَْزِي بِهِ   ( الصه

"Semua amal Bani Adam akan dilipat gandakan kebaikan sepuluh kali sampai 

tujuh ratus kali lipat. Allah Azza Wa Jallah berfirman, ‘Kecuali puasa, maka ia 

untuk-Ku dan Aku yang akan memberikan pahalanya." [HR Muslim] 

- Di surga ada suatu pintu yang disediakan Allâh bagi orang-orang yang berpuasa, 

yaitu pintu Ar Rayyan. Pintu tersebut memiliki lebar sepanjang 40 tahun 

perjalanan yang hanya dimasuki oleh orang-orang yang berpuasa. Dalil: 
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ائِمُونَ  يهانُ يَدْخُلُ مِنْهُ الصه  يوَْمَ الْقِياَمَةِ لََ يَدْخُلُ مِنْهُ أحََدٌ إنِه فِي الْجَنهةِ باَباً يقُاَلُ لهَُ الره

ائِمُونَ فَيَقوُمُونَ لََ يَدْخُلُ مِنْهُ أحََدٌ غَيْرُهُمْ فإَذِاَ دَخَلوُا أغُْلِقَ فَلَمْ يَ  دْخُلْ غَيْرُهُمْ يقُاَلُ أيَْنَ الصه

مَنْ شِرِبَ لَمْ يظَْمَأْ أبََداًمِنْهُ أحََدٌ = فإَذِاَ دَخَلَ آخِرُهُمْ أغُْلِقُ، وَمَنْ دَخَلَ شَرِبَ، وَ   

“Sesungguhnya dalam surga ada satu pintu yang disebut dengan Rayyan, orang-

orang yang puasa akan masuk di hari kiamat nanti dari pintu tersebut, tidak ada 

orang selain mereka yang memasukinya. Jika telah masuk orang terakhir yang 

berpuasa, maka akan ditutup pintu tersebut. Barangsiapa yang masuk akan 

minum, dan barangsiapa yang minum tidak akan merasa haus untuk selamanya”  

- Ajak mereka ketika sahur untuk berkumpul dan mencari keberkahan didalam 

sahur dan berbuka. Jelaskan bahwa sahur itu adalah sunnahnya Nabi kita 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, di dalamnya penuh dengan keberkahan. Kita jelaskan bahwa 

keberkahan itu adalah kebaikan yang berlimpah. Di waktu sahur, Allâh جل جلاله turun ke 

langit dunia, dan siapa yang berdoa kepada-Nya, maka akan dikabulkan. Namun, 

jika anak tidak mau bangun sahur, maka jangan dipaksa.  

- Tunjukan bahwa bulan Ramadhan adalah bulan istimewa dengan menyibukan diri 

dengan ibadah, seperti sholat, tilawah, dzikir, dll. Kita mendidik mereka dengan 

keteladanan (qudwah). Kita mencontohkan kepada mereka, karena ini fase 

mereka belajar mencontoh. Jika mereka dapati orang tuanya selalu berbuat baik, 

maka mereka akan cenderung mengikuti orang tua berbuat baik. Jika anak ingin 

mengikuti orang tua untuk sholat maka ajaklah ia sholat 
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- Jika mereka ingin berpuasa maka ajaklah mereka untuk berpuasa semampunya, 

tanpa dibatasi waktu tertentu. Kapan saja mereka mau makan atau minum 

(berbuka) dipersilakan. Tujuan kita adalah membuat mereka mencintai dan 

menyenangi puasa meskipun mereka belum mampu melaksanakannya. Mereka 

terbiasa dengan puasa, meskipun mereka belum mengamalkannya. Apabila 

mereka mendengarkan kata puasa, maka mereka pun senang dan gembira. Berilah 

pujian atas usahanya menahan tidak makan dan minum seberapapun lamanya ia 

mampu melakukannya. 

- Ketika berbuka, kita juga mengajak mereka. Tunjukanlah wajah gembira ketika 

berbuka. Kita ajarkan bagaimana adab berbuka yang baik yang dituntunkan oleh 

Nabi صلى الله عليه وسلم. Yaitu memulai dari meminum beberapa teguk air, kemudian membaca 

doa, “dzahaba azh-zhama`u wab-tallatil Uruqu wa tsabatal Ajru in-Syâ Allâh.” Lalu 

memulai ta’jil dengan beberapa butir kurma atau makanan ringan. Setelah itu 

sholat maghrib, kemudian baru makan berat. Kita juga jelaskan kepada anak 

bahwa makan harus sedikit demi sedikit, tidak boleh langsung banyak atau 

berlebihan. Kita jelaskan juga bahwa waktu berbuka, adalah juga waktu yang baik 

untuk berdoa meminta kepada Allâh. Dalil: 

- Anak-anak berusia thufûlah memang belum waktunya diperintah untuk sholat. 

Namun mereka sudah bisa diajak dan diajarkan untuk sholat. Dididik untuk 

mencintai sholat dan ibadah lainnya. Diajarkan adab-adab sholat dan dikenalkan 

dengan masjid. Dididik untuk mencintai Masjid dan mengajarkan bahwa Masjid 
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itu adalah salah satu rumah Allâh dan tempat yang dicintai Allâh. Mereka boleh 

diajak untuk sholat fardhu berjama’ah di Masjid ataupun sholat tarawih, namun 

hendaknya tidak dipaksa. Jika mereka lelah, atau tidak bersedia untuk sholat, 

maka dibiarkan. Hal yang penting juga adalah, apabila mereka dibawa ke Masjid 

malah bisa mengganggu jama’ah sholat, maka tidak perlu dibawa ke masjid 

terlebih dahulu. Kecuali jika orang tua bisa menertibkan anak di Masjid sehingga 

tidak mengganggu jamaah yang sedang beribadah. Inilah yang difatwakan oleh 

para ulama senior seperti al-‘Allâmah Ibnu ‘Utsaimîn rahimahullâhu. 

- Mereka juga bisa dididik untuk berempati dengan kaum muslimin lainnya yang 

kesusahan. Kita bisa jelaskan bahwa ketika puasa kita lapar, namun Allâh 

memberikan kita rezeki berupa ta’jil dan makanan berbuka saat maghrib. Di sana, 

banyak orang-orang yang kesulitan untuk makan sehingga kelaparan. Dari sini 

kita bisa ajak mereka untuk merasakan kesulitan orang lain, selalu bersyukur 

kepada Allâh dan belajar membantu orang lain, dengan cara sedekah, berbagi 

makanan, dan semisalnya. 

- Ajarkanlah anak untuk berdzikir dengan dzikir sederhana, misalnya 

mengucapkan subhânallâhi, alhamdulillâhi, Allâhuakbar dan selainnya. Juga 

diajarkan berdoa 

- Meski puasa, orang tua juga hendaknya tetap mengajak anak bermain bersama 

dengan aktivitas yang tidak begitu melelahkan. Misalnya, menyirami tanaman 

bersama, mencuci motor, menyusun balok, bermain puzzle dan semisalnya. 
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C. ANAK USIA 7 sd 10 TAHUN (MUMAYYIZ) 

Anak usia mumayyiz, mereka sudah memiliki kemampuan kognitif yang lebih 

maju. Sensorik motoriknya juga sudah sangat baik. Mereka sudah bisa memahami 

ucapan dan perintah berikut dengan alasannya dan penalarannya secara 

sederhana. Kemampuan berbahasa dan berkomunikasi juga sudah sangat baik. 

Mereka sudah bisa memilah mana baik dan mana buruk, mana aman dan mana 

berbahaya. 

Di usia ini, hendaknya anak dididik dengan lebih menekankan pada rojâ` 

(harapan) kepada Allâh. Anak lebih banyak dimotivasi untuk beribadah kepada 

Allâh dengan menjelaskan ganjaran-ganjaran yang akan diperolehnya apabila dia 

melakukannya, seperti balasan pahala yang berkali lipat, surga Allâh yang begitu 

sangat indah. 

Mengajarkan anak berpuasa di usia ini, bisa dilakukan dengan cara :  

- Menjelaskan keutamaan dan kemuliaan bulan Ramadhan dibandingkan bulan 

lainnya. Dijelaskan bahwa di bulan ini pintu-pintu langit dan pintu-pintu surga 

dibuka. Selain-lain itu pintu-pintu neraka ditutup dan setan-setan dibelenggu. 

Sebagaimana hadits Nabi صلى الله عليه وسلم : 

ياَطِينُ  دتَِ الشه قَتْ أبَْوَابُ النهارِ، وَصُف ِ  إذِاَ جَاءَ رَمَضَانُ فُت حَِتْ أَبْوَابُ الْجَنهةِ، وَغُل ِ

“Jika bulan Ramadhan tiba, maka dibukalah pintu-pintu surga, ditutuplah pintu-

pintu neraka, dan setan-setan dibelenggu” [HR Bukhari & Muslim] 
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- Menjelaskan keutamaan-keutamaan puasa, diantaranya : 

a. Puasa Bisa Memasukkan Hamba Ke Surga 

Sebagaimana diceritakan oleh sahabat Abu Umamah Radhiyallahu ‘anhu yang 

bertanya kepada Rasulullah : “Wahai Rasulullah, tunjukkan padaku suatu 

amalan yang bisa memasukkanku ke surga.? 

Maka Rasulullah menjawab : “Berpuasalah, tidak ada (amalan) yang semisal 

dengan itu” [HR Nasa’i] 

Kita jelaskan pula bahwa untuk masuk ke dalam surga, itu butuh amalan 

sebagaimana dalam firman-Nya جل جلاله : 

 ادخُْلوُا الْجَنهةَ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ 

“Masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan” 

(QS. An-Nahl [16]: 32). 

b. Allâh sendiri yang akan membalas pahala puasa, sebagaimana sabda Nabi صلى الله عليه وسلم  : 

يَامَ فَإنِههُ لِي وَأنََا أجَْزِي بِهِ  ُ كُل  عَمَلِ ابْنِ آدمََ لَهُ إِلَه الص ِ  قَالَ اللَّه

“Allâh berfirman, semua amalan bani Adam untuknya kecuali puasa, karena 

puasa itu untuk-Ku dan Aku akan membalasnya" 

c. Puasa dan Al-Qur’an Akan Memberi Syafa’at Kepada Ahlinya di hari Kiamat  

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda : 

ِ مَنعَْتهُُ يَامُ أيَْ رَب  يَامُ وَالْقرُْآنُ يَشْفعََانِ لِلْعبَْدِ يوَْمَ الْقِيَامَةِ يَقوُلُ الص ِ عَامَ وَالشههَوَاتِ  الص ِ الطه

 بِالنههَارِ فَشَف ِعْنيِ فيِهِ وَيَقوُلُ الْقرُْآنُ مَنعَْتهُُ النهوْمَ بِاللهيْلِ فَشَف ِعْنيِ فِيهِ قَالَ فيَُشَفهعَانِ 
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“Puasa dan Al-Qur’an akan memberikan syafaat kepada hamba di hari Kiamat, 

puasa akan berkata : “Wahai Rabbku, aku akan menghalanginya dari makan 

dan syahwat, maka berilah dia syafa’at karenaku”. Al-Qur’an pun berkata : “Aku 

telah menghalanginya dari tidur di malam hari, maka berilah dia syafa’at 

karenaku” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : Maka keduanya 

akan memberi syafa’at” [HR Ahmad] 

d. Pintu Rayyan yang disediakan khusus bagi orang-orang yang berpuasa. 

e. Dll 

- Mengajak mereka untuk turut bersahur bersama, dan menjelaskan keutamaan-

nya, seperti : 

a. Keberkahan pada sahur, sebagaimana sabda Nabi صلى الله عليه وسلم : 

حُوْرِ برََكَةٌ “ رُوْا! فَإنِه فيِ السه  ”.تسََحه

“Bersahurlah, karena pada makan Sahur itu ada keberkahan.”  

b. Allah dan Malaikat bershawalat kepada orang-orang yang sahur 

رِينَ  َ وَمَلََئكَِتهَُ يصَُل ونَ عَلَى الْمُتسََح ِ  إنِه اللَّه

"Allâh dan para malaikat bersalawat atas orang-orang yang bersahur." 

[Dishahihkan al-Albani dalam Shahih at-Targhib wat Tahib] 

c. Mengerjakan dan meneladani sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم karena Nabi tidak pernah 

meniggalkan sahur di bulan Ramadhan. 

d. Menguatkan badan orang yang akan berpuasa sehingga akan lebih kuat saat 

berpuasa dan beribada. 
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e. Waktu sahur adalah waktu terkabulkannya doa, karena Allâh turun ke langit 

dunia pada sepertiga malam terakhir.  

f. Dll  

- Memerintahkan mereka untuk berpuasa, dan hal ini dilakukan secara bertahap 

sesuai dengan kemampuan mereka. Anak diajak berpuasa mulai dari setengah 

hari terlebih dahulu, yaitu hingga waktu zhuhur. Jika ia sudah kuat dan terbiasa, 

dimotivasi hingga waktu ashar. Jika ia sudah kuat dan terbiasa, maka dimotivasi 

puasa penuh hingga maghrib. 

Penting diperhatikan bahwa dalam usia ini, anak tidak seharusnya dipaksa dan 

diancam. Namun mereka diajak, dimotivasi dan didorong dengan balasan-balasan 

dan ganjaran-ganjaran, baik balasan dunia ataupun akhirat. Boleh orang tua 

memberikan hadiah mainan yang bermanfaat atau semisalnya, apabila anak 

mampu berpuasa sesuai yang ditargetkan. Namun, mereka juga tetap harus 

dididik bahwa balasan dari Allâh itu lebih baik dan lebih kekal. 

- Memuji dan menyanjung anak-anak yang berhasil berpuasa sesuai target, sebagai 

bentuk penyemangat dan motivasi mereka agar lebih bersemangat di dalam 

berpuasa. 

- Hendaknya orang tua bisa kreatif di dalam memberikan aktivitas dan permainan 

bagi anak di saat berpuasa yang tidak melelahkan sehingga menyebabkan anak 

menjadi mudah haus dan lapar. Selain itu, permainan tersebut bisa mengalihkan 
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mereka dari rasa lapar atau haus, sehingga mereka pun akan menjadi terbiasa 

berpuasa. Sahabiyah Rabi’ bintu Mu’awwid Radhiyallahu ‘anhâ berkata :  

غَارَ مِنْهُمْ إنِْ شَاءَ اللَّهُ  مُ صِبْيَاننََا الص ِ ِ هُمُ الل عْبَةَ مِنَ وَنُصَو  نَجْعَلُ لَ  ، وَنذَْهَبُ إِلىَ الْمَسْجِدِ ، فَ

 الْعِهْنِ ، فَإذِاَ بَكَى أحََدهُُمْ عَلَى الطهعَامِ أعَْطَيْنَاهَا إيِهاهُ عِنْدَ الِإفْطَارِ 

"Kami membiasakan anak-anak kecil kami untuk berpuasa insyaallah. Kami pergi 

ke masjid, lalu kami buatkan untuk mereka mainan dari wol/kapas yang 

berwarna. Jika salah satu diantara anak-anak itu menangis karena minta makan, 

maka kami berikan kepadanya (mainan tersebut) sampai berbuka puasa." 

Diantara permainan yang tidak melelahkan seperti bermain “bekel”, “congklak”, 

“karambol” atau semisalnya yang bermanfaat untuk merangsang motorik kasar 

dan halus anak, namun tidak begitu melelahkan. Boleh pula mencarikan program 

TV anak yang bermanfaat yang bisa mereka tonton, namun hendaknya tidak 

terlalu lama dan berlebihan. 

- Memotivasi anak untuk mendengarkan al-Qur’an, menghafal dan membacanya. 

Dijelaskan kepada mereka keutamaan-keutamaannya yang sangat besar sembari 

diceritakan kisah-kisah para salaf yang begitu antusias di bulan Ramadhan dengan 

al-Qur’an. 

- Memotivasi anak terutama anak laki-laki untuk sholat di Masjid dekat rumah, 

menghadiri majelis ilmu -jika ada-, berdzikir dan berdoa. 

- Mengajak mereka sholat tarawih di masjid, dan memotivasi mereka keutamaan 

sholat tarawih. 
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- Menjelang berbuka, mengajak anak berjalan kaki sore, mencari takjil, 

menyumbangkan makanan ke masjid untuk berbuka, mencuci kendaraan 

bersama, dan aktivitas fisik lainnya yang tidak berat. Hal ini akan menjadi memori 

indah anak akan indahnya kebersamaan di bulan Ramadhan yang menyebabkan 

mereka rindu dan cinta dengan bulan ini. 

- Mengajak anak berbuka bersama dan menyegerakan berbuka. Juga mengajarkan 

mereka adab-adab di dalam berbuka, yaitu : 

• Membaca basmalah terlebih dahulu. 

• Berbuka dengan kurma basah, atau kurma kering, atau makanan ringan 

lainnya yang disenangi sang anak. Kemudian meminum beberapa teguk air. 

• Mengajarkan mereka untuk membaca doa : “dzahaba-zh zhoma’u wabtallatil 

uruuqu wa tsabatal ajru insyâ All^ah”.  

• Motivasi mereka untuk berdoa dan berdzikir yang mudah bagi mereka atau 

yang mereka hafal. 

• Sholat maghrib berjamaah terlebih dahulu. 

• Makan malam selepas sholat maghrib. 

• Mengajarkan mereka untuk makan secara perlahan dan tidak tergesa-gesa.  

• Mengajarkan mereka untuk makan tidak berlebihan. 

• Menjelaskan kepada mereka keutamaan berbuka, menyegerakan berbuka, dan 

keutamaan waktu berbuka yang berdoa di dalamnya itu mustajabah. 
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- Memotivasi mereka untuk bersedekah dan berinfak, memberikan makanan ke 

orang yang berpuasa atau orang yang tidak mampu. Menjelaskan keutamaannya 

dan pahala yang Allâh sediakan.  

- Memotivasi anak untuk bersabar di dalam ibadah, tidak tergesa-gesa di dalam 

mendidik mereka, tidak memaksa mereka dan selalu berdoa untuk kebaikan 

mereka. 

 

D. ANAK USIA 10 sd BALIGH (MURÂHIQ) 

Anak usia Murâhiq adalah fase penting untuk mempersiapkan mereka menerima 

beban taklif syariat. Agar ketika mereka sudah memasuki usia baligh, mereka 

sudah matang dan siap beribada kepada Allâh dengan sebaik-baiknya. 

Di fase ini, anak dididik dengan lebih menekankan penanaman rasa khasyah  

(takut) kepada Allâh جل جلاله. Anak dijelaskan ancaman-ancaman dan hukuman-

hukuman Allâh bagi para penentang. Anak dijelaskan betapa pedihnya siksa dan 

adzab Allâh, serta betapa mengerikannya neraka. Anak juga dijelaskan bahwa 

Allâh itu bersifat Maha Perkasa, Maha Besar, Maha Perhitungan, Maha Melihat, 

Maha Mendengar, Maha Mengetahui segala sesuatu. Tidak ada satupun yang 

terlewatkan dari pengetahuan dan pembalasan Allâh.  

Di usia ini, anak yang membangkang dan menentang boleh diberikan hukuman. 

Dalam perintah sholat, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda : 
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هُمْ فِي الْمَضَاجِعِ  قوُا بيَْنَ  وَاضْرِبوُهُمْ عَليَْهَا وَهُمْ أبَْنَاءُ عَشْرٍ ، وَفرَ ِ

"Dan pukullah mereka (ketika meninggalkan shalat) saat berumur sepuluh tahun. 

Dan pisahkan ranjang diantara mereka." (HR. Abu Dawud) 

Memukul anak pada usia ini, adalah solusi terakhir apabila nasehat, arahan, 

bimbingan dan ancaman tidak lagi berguna. Pukulan yang dibolehkan adalah 

pukulan lit-Ta`dîb (pukulan untuk mendidik) yang diiringi rasa sayang dan 

kasihan kepada mereka, bukanlah pukukan lit-Ta’dzîb (pukulan yang menyiksa) 

yang diiringi rasa marah, kesal dan emosi. 

Dibolehkannya anak diberi hukuman bersifat fisik di usia ini adalah untuk lebih 

menyiapkan mereka saat akan memasuki usia baligh, dimana mereka akan 

menjadi manusia seutuhnya yang sudah menerima beban taklif syariat dari Allâh. 

Karena itu, menekankan agar mereka memiliki rasa takut kepada Allâh di usia ini 

sangatlah penting, agar mereka bisa menghindarkan diri dari kemaksiatan dan 

perbuatan dosa, termasuk melalaikan kewajiban-kewajibannya. 

Di usia ini anak juga dikenalkan dengan siksa neraka dan kepedihan di dalamnya, 

dampak dari perbuatan maksiat dan dosa besar, terutama dosa syirik dan 

kekafiran. Anak juga dididik untuk mulai memikirkan akhirat dan tidak 

mengutamakan kehidupan dunia beserta ancamannya 

ا مَنْ طَغَى وَآثرََ الْحَياَةَ الد نْياَ  فَإنِه الْجَحِيمَ هِيَ الْمَأوَْى  فأَمَه

“Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, 

maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya)” (QS. An-Nazi’at [79]: 37-39). 
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Tidak kalah penting juga ana dididik untuk tidak sekali-kali mendurhakai Allâh 

dan Rasul-Nya,  sebagaimana firman Allah Ta’ala, 

َ وَرَسُولَهُ فَإنِه لَهُ ناَرَ جَهَنهمَ خَالِدِينَ فِيهَا أبَدَاً  وَمَنْ يعَْصِ اللَّه

“Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya, maka sesungguhnya 

baginyalah neraka jahannam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya” (QS. Jin 

[72]: 23).  

Anak usia murâhiq harus sudah mulai dibiasakan beribadah dan melaksanakan 

kewajiban termasuk puasa. Imam Al-Khiraqi berkata, “Apabila anak berumur 

sepuluh tahun dan sudah mampu berpuasa maka ia harus diperintakan untuk 

melakukannya.” Ibnu Qudamah menjelaskan: “Artinya, sang anak diharuskan 

berpuasa dan boleh dipukul apabila ia mengabaikannya. Hal ini bertujuan untuk 

pembiasaan dan latihan” 

Ishaq bin Rahawaih rahimahullâhu berkata, “Aku menyukai bila anak yang telah 

menginjak usia dua belas tahun diharuskan berpuasa supaya dia terbiasa.” (Fathul 

Bari,) 

Di usia ini, mendidik anak untuk berpuasa sudah tidak sesulit usia sebelumnya. Di 

usia ini, selain menerangkan hal yang sama dengan usia sebelumnya berupa 

keutamaan-keutamaan puasa dan Ramadhan, namun juga perlu diterangkan 

tentang ancaman-ancaman Allâh bagi yang orang enggan berpuasa. 
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Diantaranya hadits dari Abu Umâmah al-Bâhili, beliau menceritakan bahwa 

Rasûlullâh صلى الله عليه وسلم bersabda, “Ketika aku sedang tidur, tiba-tiba ada dua laki-laki yang 

mendatangiku, keduanya memegangi kedua lenganku, kemudian membawaku ke 

sebuah gunung terjal. Keduanya berkata kepadaku, “Naiklah!” Aku menjawab, 

“Aku tidak mampu”. Keduanya berkata, “Kami akan memudahkannya untukmu”. 

Maka aku naik. Ketika aku berada di tengah gunung itu, tiba-tiba aku mendengar 

suara-suara yang keras, maka aku bertanya, “Suara apa itu?” Mereka menjawab, 

“Itu teriakan penduduk neraka”. Kemudian aku dibawa, tiba-tiba aku melihat 

sekelompok orang tergantung (terbalik) dengan urat-urat kaki mereka (di 

sebelah atas), ujung-ujung mulut mereka sobek mengalirkan darah. Aku bertanya, 

“Mereka itu siapa?” Mereka menjawab, “Meraka adalah orang-orang yang berbuka 

puasa sebelum waktunya”. [HR. Nasâ’i. Dishahihkan oleh al-Hâkim, adz-Dzahabi, 

al-Haitsami] 

Meninggalkan puasa Ramadhan dengan sengaja tanpa ada alasan adalah dosa 

yang besar, bahkan tidak bisa digantikan meski orang itu berpuasa setahun penuh, 

sebagaimana diriwayatkan dari Ali bin Abi Thâlib Radhiyallahu anhu, bahwa 

beliau berkata: 

داً لَمْ يقَْضِهِ أبََداً طوُلُ الدههْرِ   مَنْ أفَْطَرَ يوَْمًا مِنْ رَمَضَانَ مُتعََم ِ

“Barangsiapa berbuka sehari dari (puasa) Ramadhân dengan sengaja, maka 

berpuasa setahun penuh tidak bisa menggantinya”. [Riwayat Ibnu Hazm dalam al-

Muhalla, 6/184] 
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Bukan artinya di usia ini anak hanya ditakut-takuti atau diancam, namun mereka 

tetap diberi motivasi, dorongan, penyemangat sembari diiringi dengan ancaman-

ancaman dan hukuman agar terpupuk di dalam dirinya ketika beribada : 

1. Cinta kepada Allâh, yang sudah dipupuk semenjak masa thufûlah. 

2. Berharap (roja’) kepada Allâh yang sudah dipupuk semenjak usia mumayyiz. 

3. Takut (khouf) kepada Allâh 

Ketiga hal ini merupakan pilar ibadahnya ahlissunnah wal jama’ah. 

 

Semoga risalah ringkas ini bisa bermanfaat dan menjadi amal jariyah bagi kami di 

dalam menyebarkan ilmu yang bermanfaat, dan semoga Allâh menjadikan amal kami 

ini adalah amalan yang ikhlas mengharap wajah-Nya semata. 

Cinere, 7 Ramadhan 1439 H 

Abû Salmâ Muhammad 



  

KUNCI JAWABAN 
BUKU HARIANKU RAMADHAN 

Brave Ummu �ZAbdirrahman 
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